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DAYA GABUNG DAN HETEROSIS KETAHANAN CABAI TERHADAP
INFEKSI BEGOMOVIRUS DALAM PERSILANGAN DIALEL

Dwi Wahyuni Ganefianti'*, Sriani Sujiprihati’, Sri Hendrastuti®
Hidayat dan Muhamad Syukur’
"Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas ,
Bengkulu, JI. WR. Supratman Kandang Limun Bengkulu 38371A, Indonesiz
2Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, Institut
Pertanian Bogor.
3Departemeu Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian
Bogor, JI. Meranti, Kampus IPB Darmaga 16680, Indonesia

*E-mail: ganefianti crp@yahoo.com

Abstrak

Analisis silang dialel merupakan salah satu pendugaan parameter genetik
yang banyak digunakan dalam program pemuliaan tanaman. Dengan analisis iz
dapat menduga daya gabung umum, daya gabung khusus dan heterosis dari suate
kombinasi persilangan. Penelitian ini bertujuan untuk menduga parameter genetik
ketahanan cabai terhadap Begomovirus dan karakter agronomik menggunakas
analisis silang dialel. Dilakukan persilangan dialel lengkap pada tujuh tetua yang
mempunyai tingkat ketahanan dan potensi hasil yang berbeda. 42 kombinas:
persilangan dengan tujuh tetua tersebut dievaluasi menggunakan Rancangan Acak
Kelompok Lengkap tiga ulangan, setiap ulangan 10 tanaman. Inokulasi dengam
Begomovirus isolat ‘segunung’ menggunakan vektor Bemisia tabaci, periods
akuisisi 24 jam dan periode inokulasi 48 jam, dengan metode inokulasi individuza!l

Hasil penelitian menunjukkan Genotipe IPBC12 dan IPBCI0 merupakas
penggabung yang baik untuk ketahanan tanaman cabai terhadap Begomovirus
sedangkan penggabung yang baik untuk bobot buah per tanaman adalah genotipe
IPBC14. Terdapat empat kombinasi persilangan yang baik berdasarkan nilai das
gabung umum, daya gabung khusus dan heterosis yang mempunyai intensitss
penyakit tahan-agak rentan dengan daya hasil yang cukup tinggi vase
IPBC10xIPBC12, IPBC12xIPBC14, IPBC14xIPBC18 dan [PBC18xIPBC26.

Kata kunci: parameter genetic, Bemisia tabaci
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Abstrak

Analisis silang dialel merupakan salah satu pendugaan parameter genetik
yang banyak digunakan dalam program pemuliaan tanaman. Dengan analisis ini
dapat menduga daya gabung umum, daya gabung khusus dan heterosis dari suatu
kombinasi persilangan. Penelitian ini bertujuan untuk menduga parameter genetik
ketahanan cabai terhadap Begomovirus dan karakter agronomik menggunakan
analisis silang dialel. Dilakukan persilangan dialel lengkap pada tujuh tetua yang
mempunyai tingkat ketahanan dan potensi hasil yang berbeda. 42 kombinasi
persilangan dengan tujuh tetua tersebut dievaluasi menggunakan Rancangan
Kelompok Lengkap Teracak tiga ulangan, setiap ulangan 10 tanaman. Inokulasi
dengan Begomovirus isolat ‘segunung’ menggunakan vektor Bemisia tabaci,
periode akuisisi 24 jam dan periode inokulasi 48 jam, dengan metode inokulasi
individual. Hasil penelitian menunjukkan Genotipe IPBC12 dan IPBCI10
merupakan penggabung yang baik untuk ketahanan tanaman cabai terhadap
Begomovirus, sedangkan penggabung yang baik untuk bobot buah per tanaman
adalah genotipe IPBC14. Terdapat empat kombinasi persilangan yang baik
berdasarkan nilai daya gabung umum, daya gabung khusus dan heterosis yang
mempunyai intensitas penyakit tahan-agak rentan dengan daya hasil yang cukup
tinggi yaitu IPBC10xIPBC12, IPBC12xIPBC14, IPBC14xIPBC18 dan
IPBC18xIPBC26.
E-mail: ganefianti_crp@yahoo.com
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ABSTRACT

Diallele analysis is one of the estimation of genetic parameters which is
widely used in plant breeding program. This analysis can estimates gene action,
general combining ability, specific combining ability, and heterosis of a crossing
combination. The objective of this study is to estimate the genetic paramater: chili
resistance to Begomovirus and other agronomic characters using diallele analysis.
We performed full diallelle crossing in 7 parents with high resistance and various
yield potential. Forty-two crossing combinations with the 7 parents were
evaluated using Complete Randomized Group Design with 3 replications, 10 plant
per replication. We utilized inoculation with “Segunung” Begomovirus isolate
using B. tabaci vector, with 24 hours acquisition period and 48 hours inoculation
period, using individual method. The result of the study showed genotype
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IPBC12 and IPBC10 are good combiners for chili resistance to Begomovirus,
whereas genotype IPBC14 is a good combiner for fruit weight per plant. There are
4 good crossing combinations, according to the value of GCA, SCA and heterosis
which has moderately susceptible-disease intensity with quite high yield, namely
IPBC10xIPBC12, IPBC12xIPBC14, IPBC14xIPBC18 and IPBC18xIPBC26.

Key words: Begomovirus, di-alelle, breeding

PENDAHULUAN

Informasi genetik ketahanan terhadap penyakit sangat diperlukan untuk
tujuan pemuliaan tanaman mendapatkan varietas tahan. Perilaku genetik gen-gen
yang mengendalikan ketahanan dapat dipelajari dengan pendugaan parameter
genetik. Analisis silang dialel merupakan salah satu metode yang banyak dipakai
untuk menduga parameter genetik.  Silang dialel dikembangkan untuk
memperoleh informasi tentang mekanisme genetik yang terlibat dalam generasi
awal (Khan dan Habib 2003). Persilangan dialel dibagi menjadi tiga yaitu (1)
dialel penuh (full diallel), (2) setengah dialel (half dialel) dan (3) dialel parsial
(partial diallel) (Singh dan Chaudhary 1979).

Memilih tetua yang mempunyai daya gabung tinggi dapat dilakukan dengan
pengujian keturunan dari suatu persilangan tertentu. Uji keturunan berkaitan
dengan daya gabung, baik daya gabung umum maupun daya gabung khusus.
Pengujian daya gabung ini menggunakan analisis dialel. Analisis dialel juga
dapat menduga aksi gen aditif atau dominan dari suatu populasi, yang selanjutnya
dapat menduga ragam genetik dan heritabilitas (Baihaki 2000). Menurut de Sousa
dan Maluf (2003) dengan silang dialel memungkinkan memilih tetua. Dari
informasi daya gabung tetua dapat membantu pemulia untuk meningkatkan dan
menyeleksi populasi segregan.

Pemuliaan ketahanan cabai terhadap Begomovirus diawali dengan
pengujian ketahanan cabai terhadap Begomovirus penyebab penyakit daun
keriting kuning (Ganefianti et a/, 2008) mengetahui fase rentan tanaman cabai
akibat infeksi Begomovirus (Ganefianti er al, 2010). Sumber genetik dapat
digunakan untuk mempelajari pewarisan genetik. Disamping itu, digunakan juga
untuk mengetahui tetua potensial yang memiliki ketahanan. Pengetahuan tentang
studi pewarisan genetik sangat menentukan program pemuliaan yang akan



dilakukan, membentuk varictas yang tahan terhadap infeksi Begomovirus
penyebab penyakit daun keriting kuning. Penelitian ini akan dapat memberikan
informasi mengenai, daya gabung umum, daya gabung khusus dan heterosis
ketahanan cabai terhadap Begomovirus.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan dari bulan Juli 2008 sampai dengan April 2009
Penelitian dilakukan di rumah kawat lahan pertanian rakyat Bengkulu, rumah
kaca Cikabayan Institut Pertanian Bogor (IPB) dan Laboratorium Pendidikan

Pemuliaan Tanaman IPB.

Pembentukan Populasi F1

Genotipe yang dipilih untuk membentuk persilangan dialel adalah IPBC10,
IPBC12, IPBC14, IPBC15, IPBCI18, IPBC26 dan 35C2, pemilihan berdasarkan
pertimbangan ketahanan terhadap Begomovirus, karakter agronomik yang baik
dan daya hasil yang tinggi. Persilangan dilakukan dengan full diallel, sehingga
didapat 49 kombinasi persilangan. Benih F1 dipanen dan digunakan untuk
pengujian. Benih dikecambahkan di baki plastik (volume @72 lubang), saat
tanaman berumur 14 hari dipindahkan ke media penanaman atau polybag ukuran
35x40 cm yang telah diisi tanah 6 kg dan pupuk kandang 0.5 kg. Pemupukan dan
pemeliharaan tanaman digunakan sesuai pedoman budidaya cabai standar.

Pengujian Populasi F1

Tanaman berumur 16 hari diinokulasi dengan menggunakan serangga
vektor B. tabaci yang telah diakuisisi dengan Begomovirus isolat ‘Segunung’,
akuisisi dilakukan selama 24 jam. Setelah itu tanaman diinokulasi dengan
metode inokulasi individual (Ganefianti e al. 2008), tanaman dibiarkan selama 48
jam untuk memperoleh periode makan inokulasi. Tanaman yang bergejala
maupun tidak bergejala ditempatkan dalam ulangan, tiap ulangan 10 tanaman.
Percobaan disusun dalam Rancangan Acak Kelompok satu faktor dengan tiga



ulangan, yaitu genotipe cabai yang terdiri dari 49 genotipe (42 genotipe F1 Sfull
diallel dan tujuh genotipe selfing).

Peubah yang Diamati

Meliputi masa inkubasi, skor/tipe gejala, intensitas penyakit, umur berbunga
pertama, tinggi tanaman, tinggi dikotom, jumlah buah, bobot buah, panjang buah
dan diameter buah. Gejala penyakit diamati pada tanaman saat panen pertama
dengan memberi skor antara 0-5 (Ganefianti et al. 2008). Intensitas penyakit
(IP) digunakan untuk menentukan tingkat keparahan infeksi Begomovirus pada
genotipe yang diuji dengan rumus (Djatmiko et al. 2000; Yusnita dan Sudarsono
2004). IP= [Z(ni x zi)/(N x Z) X 100% dengan i:0-5, ni=jumlah tanaman bergejala
dengan nilai skor tertentu, zi=nilai skor gejala, N=jumlah total tanaman yang
diamati, dan Z=nilai skor gejala tertinggi. Dari nilai IP yang didapat selanjutnya
digunakan untuk mengelompokkan tingkat ketahanan genotipe cabai terhadap
Begomovirus dengan kriteria: sangat tahan (ST) jika [P=0%<IP<1.00%; tahan (T)
jika 1.00<IP<5%, agak tahan (AT) jika 504<IP<10%; agak rentan (AR) jika
10%<IP<20%; rentan (R) jika 20%<IP<40%; dan sangat rentan (SR) jika IP>40%

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis Griffing
Metode 1. Analisis data yang dilakukan meliputi analisis ragam, dilanjutkan
dengan analisis dialel pendekatan Griffing metode 1 menggunakan fasilitas
Software SAS 9.1.

Pendekatan Griffing

Untuk menduga nilai daya gabung umum (DGU) dan daya gabung khusus
(DGK) dan pengaruh resiprokal genotipe-genotipe yang diuji, dilakukan analisis
dialel menggunakan Metode I Griffing (Singh and Chaudhary 1979) sebagai
berikut :

1. Analisis ragam )
Perhitungan analisis ragam dilakukan dengan cara yang sama dengan
pendekatan Hayman. Analisis dilanjutkan bila kuadrat tengah genotipe
menunjukkan hasil yang berbeda nyata.



2. Analisis daya gabung
Model statistika yang digunakan adalah :

Yy = mtgtgitsytry+ 1/be XXy
Keterangan :

Y; ¢ nilai tengah genotipe i x j

m . nilai tengah umum

g :  daya gabung umum (DGU) tetua ke-i
g i daya gabung umum (DGU) tetua ke-j
Sy :  pengaruh daya gabung khusus (DGK)
ry :  pengaruh resiprokal

1/bc ZZ.q :  nilai tengah pengaruh galat

Komponen ragam untuk daya gabung disajikan pada Tabel 27.

Tabel 1 Komponen analisis ragam untuk daya gabung menggunakan

metode Griffing
Sumber Keragaman  Derajat  Kuadrat KT Harapan
Bebas Tengah
Daya gabung umum p-1 KT, o%+ (2(n-1)*/n) % + 2nc?,
Daya gabung khusus ~ “%p(p-1)  KTi o + 2(n’n+1)Ynd)o’
Resiprokal % p(p-1) KT. o%+20%
Galat @-D@-l) KT, &
Pengaruh daya gabung umum (g;) = %n(Y; +Y,)-1/° ¥,
Keterangan :
g . nilai daya gabung umum
Y. : jumlah nilai tengah persilangan genotipe ke-i
¥; :  jumlah nilai tengah selfing genotipe ke-j
Y : total nilai tengah genotipe

Pengaruh daya gabung khusus (s;)=%(Y; +Y;)~%n (Y, +Y+Y,+Y)+ I/’ Y.

Keterangan :

sy . nilai daya gabung khusus

Yy : nilai tengah genotipe i x j

Y; . nilai tengah genotipe j x i

Y, jumlah nilai tengah persilangan genotipe ke-i
Y; jumlah nilai tengah selfing genotipe ke-j

Y, Jjumlah nilai tengah persilangan genotipe ke-j
Vil total nilai tengah genotipe

Pengaruh resiprokal (r;) =%(Y; - ¥})

Keterangan :

ry . pengaruh resiprokal

Yy : nilai tengah genotipe i x j

Y; . nilai tengah genotipe j x i




Ada atau tidaknya pengaruh resiprokal diindikasikan nilai ¥ = Y.
3. Ragam dan galat baku
Dihitung ragam DGU (Var (g)), ragam DGK (Var (sy)), dan ragam resiprokal
(Var (ry)), serta nilai galat baku ragam-ragam tersebut.

Heterosis

Nilai heterosis diduga berdasarkan nilai tengah kedua tetua (mid parent) dan nilai
tengah tetua tertinggi (high parent) atau heterobeltiosis.

Heterosis =yfl - uMP x100%
. e
Heterobeltiosis = ufl -uHP x100%

uHP
Keterangan:
ufl = nilai tengan turunan.

puMP = nilai tengah kedua tetua %2 (P1+P2).
uHP = nilai tengah tetua terbaik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode 1 Griffing

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa daya gabung umum (DGU), daya
gabung khusus (DGK) dan pengaruh resiprokal untuk hampir semua karakter
ketahanan terhadap infeksi Begomovirus dan karakter agronomik menunjukkan
berbeda nyata, kecuali daya gabung umum untuk karakter tinggi tanaman, daya
gabung khusus karakter jumlah buah dan dan bobot buah per tanaman dan untuk
efek resiprok hanya karaktert tinggi tanaman (Tabel 2). Hasil ini menunjukkan
bahwa dari seluruh kombinasi yang diuji terdapat paling sedikit sepasang genotipe
dengan nilai tengah DGU, DGK dan resiprokal yang berbeda nyata. Untuk DGU
mengindikasikan terdapat tetua yang memiliki kemampuan menggabung yang
tinggi dengan tetua lainnya. Untuk DGK ini berarti terdapat kombinasi
persilangan tertentu yang dapat menghasilkan hibrida yang lebih baik dari
persilangan lainnya. Keragaman yang berbeda nyata baik DGU dan DGK pada




semua karakter mengindikasikan adanya aksi gen aditif maupun non aditif pada
karakter tersebut (Venkataramana ef al. 2005; Mishra ef al. 2008).

Pengaruh resiprokal yang berbeda nyata dikarenakan adanya pengaruh
ekstrakromosomal pada ketahanan cabai terhadap infeksi Begomovirus. Pengaruh
maternal juga dikemukakan oleh Owoladi et al. (2009) pada reaksi ketahanan
genotipe cassava terhadap Colletotricum gloesporioides f sp manihotis. Pada
penelitian yang lain Jumbo dan Carena (2008) mengemukakan bahwa dari
seluruh sifat jagung yang diuji hanya satu sifat yaitu tinggi tongkol menunjukkan
adanya pewarisan maternal.

Nilai daya gabung umum ketujuh tetua pada karakter intensitas penyakit
sebagai berikut IPBC12 = -9.93, IPBC26= -6.72, IPBC10= -4.93, IPBC14= -
4.72, IPBC18= -0.86 [PBC15= 1.93 dan 35C2=7.51. Nilai intensitas penyakit
yang dipilih adalah yang tertinggi tetapi arahnya ke negatif, karena mencari
intensitas penyakit yang rendah.  Hal ini berarti tetua [PBC12 merupakan
penggabung yang baik, disusul IPBC26, [PBC10 dan IPBCl4, sedangkan
genotipe 35C2 merupakan penggabung terburuk, karena akan menghasilkan
tanaman yang mempunyai intensitas penyakit yang tinggi. Tetua IPBC14 layak
dipilih sebagai tetua penggabung yang baik untuk ketahanan penyakit terhadap
Begomovirus karena mempunyai nilai rata-rata intensitas penyakit (KT-1P=.6.00)
dalam katagori agak tahan (5%<IP<10%; agak tahan) juga merupakan
penggabung yang baik untuk jumlah buah dan bobot buah per tanaman (Tabel 3).
Tetua IPBC12 merupakan penggabung yang baik untuk intensitas penyakit, tetapi
merupakan penggabung yang rendah untuk peubah agronomi jumlah buah dan
bobot buah. Persilangan dengan [PBC12 akan menghasilkan tanaman dengan
ketahanan yang tinggi, tetapi jumiah dan bobot buah rendah. Tetua IPBC10 salah
satu tetua yang mempunyai daya gabung intensitas penyakit yang baik, juga
penggabung yang baik untuk jumlah buah per tanaman, tetapi karena buah cabai
ini kecil (rawit) maka bukan merupakan penggabung yang baik untuk bobot buah
per tanaman. Tetua [PBC26 merupakan penggabung yang baik untuk intensitas

penyakit, tetapi merupakan penggabung yang buruk untuk jumlah buah dan bobot .

buah per tanaman (Tabel 3). Jadi tetva IPBC12, dan IPBC26 dapat digunakan
sebagai tetua untuk perakitan varietas tahan infeksi Begomovirus, sedangkan
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tetua IPBC14 juga layak dipilih sebagai tetua, walaupun tidak menghasilkan
ketahanan yang tinggi namun mampu menghasilkan jumlah buah dan bobot buah
per tanaman yang tinggi, selanjutnya tetua IPBC10 walaupun tidak menghasilkan
ketahanan yang tinggi namun merupakan penggabung yang baik untuk jumlah
buah per tanaman.

Tabel 2 Kuadrat tengah DGU, DGK dan resiprokal karakter ketahanan dan
agronomik pada kondisi tanaman diinfeksi Begomovirus

Sumber keragaman DGU DGK Resiprokal
Intensitas penyakit (%) 803.66** 89.91** [25.51%¢
Skor/tipe gejala 4.92%* 0.81%** 0.63*%*
Masa inkubasi (hsi) 183.82%* 114.62%* 102.09**
Tinggi tanaman (cm) 362.92tn 347.34* 210.16tn
Tinggi dikotom (cm) 390.70** 30.64** 32.95%
Umur berbunga pertama (his)  126.50** 46.66* 66.32*%*
Diameter buah (cm) 621.04** 1.04%* 0.84%*
Panjang buah (cm) 0.27** 0.01** 0.005***
Jumlah buah 1908.13** 118.39tn 437.33%*
Bobot buah (g tan™) 1788.04** 907.24tn 4920.84**

Keterangan: (*) dan (**) berbeda nyata taraf uji 5% dan 1%, tn= tidak berbeda nyata

Dari hasil analisis daya gabung khusus, terdapat tujuh kombinasi
persilangan yang mempunyai nilai intensitas penyakit katagori tahan sampai agak
rentan, penggabung yang baik untuk intensitas penyakit, juga mempunyai
jumlah/bobot buah per tanaman yang cukup tinggi. Kombinasi persilangan
tersebut adalah I[PBC10xIPBC12, IPBCI10xIPBC15, IPBCI12xIPBC14,
IPBC12xIPBC18, IPBC14xIPBC18, IPBC14x35C2 dan IPBC18xIPBC26. Nilai
daya gabung khusus ketahanan cabai terhadap Begomovirus tertinggi adalah
persilangan IPBC18 x IPBC26 karena mempunyai nilai rata-rata intensitas
penyakit 0.00 (sangat tahan) juga mempunyai jumlah dan bobot buah per tanaman
yang tinggi. Selanjutnya persilangan IPBC14 x IPBCI8 walaupun bukan
merupakan penggabung yang baik untuk intensitas penyakit, rata-rata intensitas
penyakit 8.00 (agak rentan) namun merupakan penggabung terbaik untuk bobot
buah per tanaman, jika mau dikembangkan perlu diperhatikan aspek pemeliharaan
tanaman agar terhindar dari serangan kutukebul sebagai vektor Begomovirus.
Tabel 3 Nilai kuadrat tengah intensitas penyakit' dan daya gabung umum

karakter ketahanan dan agronomik tanaman cabai yang diinfeksi
Begomovirus



IPBC10  IPBCIi2 IPBCI4 IPBCI5 IPBCI8 IPBC26  35¢2

8.00 1.00 6.00 24.00 12.00 2.00 39.00

-4.93 -9.93 -4.72 193 -0.86 -6.72 7.51

-0.15 -1.04 0.17 0.49 0.35 -0.43 0.63

0.09 -2.87 2.70 -3.44 0.62 -2.53  -1.65

5.11 -5.44 0.27 -1.23 -3.49 -4.33 3.06

TDKT 439 7.19 -0.49 -2.78 0.88 -0.23 2.55
UBP 3.13 0.55 6.47 2.39 -0.01 1.77 292
PJBH -1.87 -1.44 -0.06 -0.53 -0.09 -L.11 -0.76
DBH -0.23 -0.18 -0.04 -0.03 -0.06 -0.05 -0.17
JHBH 13.05 -6.67 18.22 -4.22 -5.68 -5.16  -3.61
BBBH -11.67 -40.91 61.68 -1932 -17.89 -24.87 -26.96

Keterangan: KT-IP=kuadrat tengah intensitas penyakit (%). IP=intensitas penyakit (%) SKR=
skor/tipe gejala, Ml=masa inkubasi (hsi), TT=tinggi tanaman (cm), TDKT= tinggi
dikotom (cm), UBP=umur berbunga pertama (hsi), PJBH= panjang buah (cm),
DBH=diameter buah (cm), JHBH=jumlah buah, BBBH= bobot buah (g tan™).

Tabel 4 Nilai kudrat tengah intensitas penyakit dan daya gabung khusus peubah
ketahanan dan agronomik tanaman cabai pada kondisi diinfeksi
Begomovirus

KT-
P P SKR Mi T TDKT UBP__PJBH DBH JHBH BBBH

10x12 200 036 -042 -195 7.00 304 2354 061 002 057 8.72
10x14 600 -007 -013 404 848 897 036 -051 -001 2099 -1.56

10x15 900 600 -020 -1.94 1490 030 12.5; 1.08 003 -1.51 16.79
10x18  14.00 443 093 065 -866 098 -027 -034 -003 -838 420
10x26 2700 793 071 323 097 630 101 -001 002 213 1790
10x35 1000 -88 -035 -577 -1.59 -543 489 055 002 273 -1101
= 12x14 000 -142 -078 -218 -1063 -129 258 063 -004 382 242
12x15 000 -084 014 420 -426 235 315 021 005 -085 0.62
12x18 300 258 079 -241 760 417 505 011 001 208 750
12x26 000 342 042 -842 1571 075 060 -031 -0.08 676 -13.53
12x35 200 278 001 2100 -11.79 207 -080 -006 003 789 1.80
14x15 1000 -527 -006 -0.74 -1063 -173 727 022 003 -721 -3LII
14x18 800 316 -0.17 -129 992 238 242 056 004 266 4481
14x26 3000 666 061 1053 308 035 470 154 001 953 -2940
14x35 1600 -071 -020 -817 847 150 377 101 003 589 4054
15x18 4100 1173 001 092 629 209 355 031 -004 033 -2095
15x26 2200 273 004 063 2912 294 012 085 011 472 1370
15x35 3700 08 003 -197 568 067 -351 047 005 259 650

18x26 000 -1584 -181 1168 1891 262 034 079 013 825 1263
18x35 2500 229 013 285 -198 012 -035 -001 -001 -293 -1601
26x35 1800 1129 089 011 -1411 227 248 013 013 415 1313
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Keterangan:* KT-IP=kuadrat tengah intensitas penyakit (%).  IP=intensitas penyakit (%)
SKR=skor/tipe gejala. MI=masa inkubasi (hsi). TT=tinggi tanaman (cm).
TDKT=tinggi dikotom (cm). UBP=umur berbunga pertama (hsi). PJBH=panjang
bualll (cm). DBH=diameter buah (cm). JHBH=jumlah buah. BBBH=bobot buah (g
tan”).

Heterosis

Hibrida yang baik dihasilkan dari persilangan tetua yang memiliki daya
gabung umum, daya gabung khusus dan heterosis yang tinggi. Hasil pendugaan
nilai daya gabung umum dan khusus maka terpilih tujuh kombinasi persilangan
yang baik berdasarkan katagori ketahanan dan hasil yang tinggi, tetapi setelah
melihat nilai heterosis dan heterobeltiosis, maka ada empat kombinasi persilangan
yang mempunyai daya gabung umum, daya gabung khusus yang tinggi serta nilai
heterosis yang cukup tinggi adalah IPBC10xIPBC12, IPBCI14xIPBCI2,

[PBC14xIPBC18 dan IPBC18xIPBC26.

oy N, P . ﬁx

Gambar 1 Persilangan IPBC10xIPBC12, pada (a) Fltanaman tidak bergejala,
(b) F1 bergejala dan (c) bentuk buah tetua dan F1.




Gambar 2

Persilangan IPBC15xIPBC12, pada (a) F1 tanaman bergejala dan

(b) F1 tidak bergejala, dan (c) bentuk buah tetua dan F1.

Gambar 3  Persilangan IPBC14xIPBC12, pada (a) F1tanam

Tabel 5 Nilai resiprok karakter ketahanan dan agronomik tanaman cabai pada

IPBC14

£4 14w42

an tidak bergejala

dan (b) F1 bergejala dan (c) bentuk buah tetua dan F1.

kondisi diinfeksi Begomovirus
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P SKR Mi TT __TDKT UBP PIJBH DBH JHBH  BBBH
12x10 1.00 025 1175 838 321 288 023 0.01 20.83 28.57
14x10 -1.00 -0.25 1.00 16.07 326 900 -0.19 -0.03 4.01 -33.22
14x12 -0.50 025 -17.00 4.83 459 -1.58 -0.26 008 -37.00 -121.02
15x10 -1.50 1.00  -024 247 269 972 -052 0.00 15.71 28.60
15x12 -10.50 -1.50 -594  -11.54 1024 -1.92 064 -0.02 -1042 -26.44
15x14 -2.50 -0.50 5.84 592 -3.13 7.25 1.07 0.05 19.92 60.95
18x10 -3.50 0.00 0.61 6.56 133 967 -021 0.00 6.78 331
18x12 -1.50 050 -352 -1749 -6.10 042 009 0.00 -6.17 -29.72
18x14 -9.50 -0.25 4.36 0.67 .14 1145 047 0.10 16.54 98.66
18x15 5.50 075  -240 13.00 046 6.50 044 -0.01 -1.79 -8.26
26x10 10.50 1.00 1.68 6.74 028 054 -040 -0.03 14.01 23.73
26x12 0.00 0.00 0.00 -1321 10.61 050 -0.51 -0.12 0.08 -3.63
26x14 13.50 075 954 -5.38 250 -4.58 1.55 0.05 11.24 42.44
26x15 0.00 000 -6.52 -0.18 -1.17 250 023 -0.01 -0.65 3.50
26x18 0.00 0.00 0.00 0.17 042 075 -007 -0.01 0.46 -9.69
35x10 -4.57 0.00 0.03 7.68 -2.53 3.08 0.15 0.01 18.13 27.21
35x12 -13.50 050 1880 -21.93 039 -3.08 -041 -0.03 -3.04 -25.79
35x14 -8.00 -050 -3.76 8.22 1.7 1088 075 0.05 29.79 115.66
35x15 2.00 000 -1.16 0.82 <213 0.80 0.66 0.07 249 13.88
35x18 -8.00 -0.25 5.61 721 235 -0.78 124 0.06 492 23.56
35x26 -19.50 0.00 065 -1592 -133 449 091 0.06 9.00, 34.09

Keterangan: KT-IP=kuadrat tengah intensitas penyakit (%). [P=intensitas penyakit (%)

SKR=skor/tipe

gejala. Ml=masa inkubasi

(hsi). TT=tinggi tanaman (cm).
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TDKT=tinggi dikotom (cm). UBP=umur berbunga pertama (hsi). PJBH=panjang
bua{x (cm). DBH=diameter buah (cm). JHBH=jumlah buah. BBBH=bobot buah (g
tan™).

Tabel 6 Nilai heterosis (2MP) dan heterobeltiosis (hHP) intensitas penyakit

Persilangan P P2 Fli MP hMP(%) hHP(%)_
10X12 8.00 1.00 2.00 450  -55.56  100.00
10X14 8.00 6.00 6.00 700 1429  0.00
10x15 8.00 24.00 9.00 1600  -43.75 1250
10x18 8.00 12.00 14.00 1000 4000  75.00
10x26 8.00 2.00 27.00 500  440.00 1250.00
10x35C 8.00 39.00 10.00 2350  -5745  25.00
12X10 1.00 8.00 0.00 450 -100.00 -100.00
12X14 1.00 6.00 0.00 350  -100.00 -100.00
12X15 1.00 24.00 0.00 1250  -100.00 -100.00

N 12X18 1.00 12.00 3.00 650  -53.85  200.00

1 12X26 1.00 2.00 0.00 150  -100.00 -100.00

. 12X35C 1.00 39.00 2.00 2000  -90.00  100.00
14X10 6.00 8.00 8.00 350 12857 3333
14X12 6.00 1.00 1.00 350  -71.43  0.00
14X15 6.00 24.00 10.00 1500  -33.33 6667
14X18 6.00 12.00 8.00 9.00  -11.11 3333
14X26 6.00 2.00 30.00 400  650.00 1400.00
14X35C 6.00 39.00 16.00 2250 2889  166.67
15X10 24.00 8.00 12.00 1600 2500  50.00
15X12 24.00 1.00 21.00 1250  68.00 2000.00
15X14 24.00 6.00 15.00 15.00 0.00 150.00
15X18 24.00 12.00 41.00 1800 12778  241.67
15X26 24.00 2.00 22.00 13.00 6923 1000.00
15X35C 24.00 39.00 37.00 31.50 1746  54.17

N 18X10 12.00 8.00 21.00 1000 11000 162.50
’ 18X12 12.00 1.00 18.00 650 17692 1700.00
18X 14 12.00 6.00 27.00 9.00 20000 350.00
18X15 12.00 24.00 30.00 18.00 66.67 150.00
18X26 12.00 2.00 0.00 700  -100.00 -100.00
18X35C 12.00 39.00 25.00 25.50 196 10833
26X10 2.00 8.00 6.00 500 2000 200.00
26X12 2.00 1.00 0.00 150  -100.00 -100.00
26X 14 2.00 6.00 3.00 400 2500  50.00
26X15 2.00 24.00 22.00 1300 6923 1000.00
26X18 2.00 12.00 0.00 700  -100.00 -100.00
26X35C 2.00 39.00 18.00 2050  -12.20  800.00
35X10 39.00 8.00 19.14 2350  -1854 13929 ¢

35CX12 39.00 1.00 29.00 20.00 45.00 2800.00




35CX14
35CX15
35CX18
35CX26

39.00
39.00
39.00
39.00

6.00
24.00
12.00

2.00

32.00
33.00
41.00
57.00

22.50
31.50
25.50
20.50

4222
4.76
60.78
178.05

[
LS

433.33
37.50
241.67
2750.00

Tabel 37 Nilai heterosis (#MP) dan heterobeltiosis (7HP) bobot buah per tanaman

Persilangan Pl P2 Fl MP hMP _ hHP
10X12 24.023 15.703 74.23 19.863  273.73 209.01
10X14 24.023 205.882 106.34  114.9525 -7.50 -48.35
10x15 24.023 85.261 99.62 54.642 8232 16.85
10x18 24.023 38.653 55.65 31.338 77.59 43.98
10x26 24.023 12.142 80.24 18.0825 343.72 234.00
10x35C 24.023 43.76 74.38 33.8915 11948 69.98
12X10 15.703 24.023 17.10 19.863  -13.92 -28.82
12X14 15.703 205.882 8.80 110.7925 -92.06 -95.72
12X15 15.703 85.261 14.70 50.482  -70.89 -82.76
12X18 15.703 38.653 20.60 27.178  -2420 -46.70
12X26 15.703 12.142 7.74 13.9225 -44.43 -50.73
12X35C 15.703 43.76 20.48 29.7315 -31.12 -53.20
14X10 205.882 24.023 172.78  114.9525 5030 -16.08
14X12 205.882 15.703 250.83 110.7925 126.40 21.83
14X15 205.882 85.261 174.52  145.5715 19.89 -15.23
14X18 205.882 38.653 29046 1222675 137.56 41.08
14X26 205.882 12.142 142.10 109.012 30.35 -30.98
14X35C 205.882 43.76 304.83 124.821 14422 48.06
15X10 85.261 24.023 42.42 54642 -22.37 -50.25
15X12 85.261 15.703 67.58 50.482 33.87 -20.74
15X14 85.261 205.882 5263 1455715 -63.85 -7444
15X18 85.261 38.653 30.90 61957 -50.13 -63.76
15X26 85.261 12.142 59.39 48.7015 2194 -30.35
15X35C 85.261 43.76 69.13 64.5105 7.17 -18.91
18X10 38.653 24.023 49.02 31.338 56.44 26.83
18X12 38.653 15.703 80.04 27.178 194,51 107.08
18X14 38.653 205.882 93.14 1222675 -23.82 -54.76
18X15 38.653 85.261 47.43 61.957 -2345 -44.38
18X26 38.653 12.142 66.58 253975 162.16 7225
18X35C 38.653 43.76 71.61 41.2065 73.78 63.64
26X10 12.142 24.023 32.78 18.0825 81.30 3647 _
26X12 12.142 15.703 14.99 13.9225 7.66  -4.55
26X14 12.142 205.882 51.23 109.012 4750 -72.20
26X15 12.142 85.261 52.40 48.7015 7.58 -38.55
26X18 12.142 38.653 66.81 253975 163.06 72.85
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26X35C 12.142 43.76 93.36 27951 23401 11335

35X10 43.76 24.023 19.96 33.8915  -41.11 -54.39

35CX12 43.76 15.703 72.06 297315 14237  64.67

35CX14 43.76 205.882 73.51 124.821  -41.11 -64.29

35CX15 43.76 85.261 41.38 645105 -3585 -51.47

35CX18 43.76 38.653 24.49 41.2065  -40.57 -44.04

35CX26 43.76 12.142 25.18 27.951 -991 -42.46
KESIMPULAN

1. Genotipe IPBC12 dan IPBC10 merupakan penggabung yang baik untuk
ketahanan tanaman cabai terhadap Begomovirus, sedangkan penggabung yang
baik untuk bobot buah per tanaman adalah [PRC14

2. Terdapat empat kombinasi persilangan yang baik berdasarkan nilaj daya
gabung umum, daya gabung khusus dan heterosis, mempunyai intensitas
penyakit tahan-agak rentan dengan daya hasil yang cukup tinggi yaitu
IPBC10xIPBC12, IPBC12xIPBC14, IPBC1 4xIPBC18 dan IPBC18xIPBC26.
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